
52

KOMISI  A

KEBIJAKAN NASIONAL MANAJEMEN HUTAN DAN PENGELOLAAN DAS DALAM  PEMBANGUNAN WILAYAH

ANALISIS TEKANAN EKOLOGIS DAN SENSITIVITAS EKOLOGIS 
DALAM PENYUSUNAN ZONASI UNTUK PENGELOLAAN KAWASAN 

KONSERVASI TAMAN NASIONAL KERINCI SEBLAT (STUDI KASUS DI 
PROVINSI JAMBI)

Oleh:

Ambar Kusumandari*) dan Sabaruddin  **)
*)Fakultas Kehutanan UGM, Jl. Agro No. 1 Bulaksumur Yogyakarta 55242, 

email: ambar_kusumandari@yahoo.com  HP: 08164263775

**) Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya, Palembang

ABSTRAK
Keberadaan Taman Nasional Kerinci Seblat (TNKS) di Propinsi Jambi, Sumatera merupakan 

hal yang sangat penting sebagai pelindung ekosistem di sekitarnya. Dalam pengelolaan TNKS, 

kawasan tersebut harus dipilah-pilahkan ke dalam zona-zona berdasarkan potensi, fungsi, dan 

kebutuhan masyarakat.

Dalam penelitian ini dilakukan analisis Tekanan ekologis dan Sensitivitas ekologis sebagai 

dasar dalam penyusunan zonasi kawasan TNKS, meliputi: zona inti, rimba, pemanfaatan, rehabilitasi, 

tradisional, dan khusus.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1. Zona-zona yang ada pada kawasan TNKS mengalami 

perubahan disebabkan oleh adanya perubahan potensi, aktivitas dan kebutuhan masyarakat. 2. 

Perubahan zonasi terdiri dari pengurangan luasan pada zona inti, rehabilitasi dan tradisional, 

sedangkan peningkatan luasan terjadi pada zona rimba, pemanfaatan dan khusus.

Kata kunci: sensisitivitas, ekologis, Taman Nasional, Zonasi.

LATAR BELAKANG
Pengembangan dan pengelolaan Taman Nasional Kerinci Seblat merupakan upaya pemerintah 

Indonesia untuk melindungi sumberdaya alam hutan. Dinamika pembangunan menuntut agar upaya 

pelestarian alam bukan hanya demi kelestarian alam itu sendiri tetapi juga untuk kelangsungan 

pembangunan bangsa dan kesejahteraan manusia sepanjang masa. Dijelaskan dalam Peraturan 

Menteri Kehutanan (Permenhut) No. P.56/Menhut-II/2006 tentang Zonasi Taman Nasional bahwa 

yang dimaksud Taman Nasional adalah kawasan pelestarian alam baik daratan maupun perairan 

yang mempunyai ekosistem asli, dikelola dengan sistem zonasi yang dimanfaatkan untuk tujuan 

penelitian, ilmu pengetahuan, pendidikan, menunjang budidaya, budaya, pariwisata dan rekreasi.  

Oleh karena itu, konsep penetapan Taman Nasional sebagai kawasan konservasi sangat ideal untuk 

menopang tigafungsi utama suatu kawasan alami, yaitusebagai perlindungan sistem penyangga 

kehidupan, pengawetan keanekaragaman hayati dansumber plasma nutfah serta pemanfaatan yang 

lestari keanekaragaman hayati dan ekosistemnya.

Pada tahun 2007, telah dilakukan studi zonasi pada kawasan TNKS. Namun demikian, hasil 

studi ini perlu direvisi sejalan dengan banyaknya perubahan yang siginifikan pada bentang lahan 

yang telah terjadi di lapangan, baik disebabkan oleh perambahan, pembalakan liar, pemukiman, 

perburuan maupun penambangan. Dikemukakan oleh Faisal dan Siti (2000) dan Wiratno et al.  (2004) 

konflik dalam pengelolaan hutan muncul karena penetapan kawasan taman nasional menitikberatkan 

kepentingan kelestarian ekologis kawasan tetapi mengabaikan aspek sosial-budaya sehingga tidak 



KOMISI  A

53KEBIJAKAN NASIONAL MANAJEMEN HUTAN DAN PENGELOLAAN DAS DALAM  PEMBANGUNAN WILAYAH

 Mulai 

Interpretasi, Kajian, dan Analisis Citra Satelit 

Peraturan Perundang-Undangan 
Terkait 

Analisis dan Kajian Biofisik, Sosekbud 
Masyarakat Kawasan TNKS 

Pendekatan Ekologis dan 
Komunitas 

Draft Revisi Zonasi TNKS 

Pembahasan Internal 
Tim Bersama Balai TNKS 

Konsultasi Publik 

 Naskah Final Revisi 
Zonasi Kawasan 

TNKS 

Selesai 

Diterima Ditolak 

 Rekomendasi dan 
Pengesahan Dokumen Revisi 

Zonasi TNKS 

Ditolak Diterima 

jarang terjadi tumpang tindih antara kawasan taman nasional dan wilayah adat yang menimbulkan 

konflik ruang dan sumberdaya alam dan menyebabkan hubungan yang tidak harmonis dengan 

masyarakat di sekitar kawasan.Jika mengacu pada hasil World Park Congress (2003) di Durban, 

maka penetapan dan pengelolaan taman nasional perlu menghormati hak-hak masyarakat adat yang 

sudah ada sebelum suatu kawasan ditetapkan sebagai Kawasan Taman Nasional.

Tujuan penelitian ini meliputi: a). Untuk mengevaluasi perubahan masing-masing zona, dan 

b) Untuk menganalisa zona yang ada dengan menggunakan analisis tekanan ekologis dan sensitivitas 

ekologis. 

METODE
Revisi Zonasi TNKS bertujuan untuk meninjau ulang pembagian zona-zona yang telah 

ditetapkan sebelumnya dan untuk menentukan zona-zona sesuai dengan kondisi terkini sehingga 

dapat diwujudkan langkah arah dan tujuan pengelolaan TNKS.  Proses ini melalui berbagai tahap 

seperti disajikan pada Gambar 1.

Gambar 1.  Bagan alir proses penyusunan dokumen revisi zonasi TNK
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 Senstivitas 
Ekologis 

Status Flagship 
(Harimau Sumatera 
dan Gajah): 
Skor 3: homerange 
Skor 2: pelintasan 
Skor 1: tidak ada 
catatan 
Skor 0: tida ada 
catatan 
 

Status spesies yang 
dilindungi dan terancam 
punah: 
Skor 3: > 10 % total 
spesies 
Skor 2: 5-10 % total 
spesies 
Skor 1: 2- 5% total spesies 
Skor 0: < 2% total spesies 
 

Tipe Ekosistem: 
Skor 3: ekosistem primer 
(asli belum belum pernah 
rusak) 
Skor 2: ekosistem sekunder 
(asli pernah berubah) 
Skor 1: ekosistem buatan 
Skor 0: rusak/lahan 
kosong/dirambah/ bukan 
hutan 
 

Kelas 
Kelerengan: 
Skor 3: > 400 

Skor 2: 300 – 400 

Skor 1: 150 – 300 

Skor 0: < 150 

 

Senstifitas Ekologis: 
Skor 10-12: Sangat 
sensitif 
Skor 7-9: Sensitif 
Skor 3- 6: Sensitif 
sedang 
Skor < 3: Tidak sensitif 
 

Tekanan 
Ekologis 

Tingkat Pemanfaatan 
Hasil Hutan: 
Skor 3: 
intensif/sepanjang 
tahun 
Skor 2: banyak 
Skor 1: sedikit 
Skor 0: tidak ada 
 

Aktivitas Wisata: 
Skor 3: mapan 
Skor 2: berkembang 
Skor 1: berpoten 
Skor 0: tidak ada 
 

Keberadaan Jalan 
Masuk : 
Skor 3: sangat banyak 
Skor 2: banyak 
Skor 1: sedikit 
Skor 0: tidak ada 
 

Tekanan Ekologis: 
Skor 7-9: tinggi 
Skor 5-6: sedang 
Skor 3- 4: rendah 
Skor < 3: tidak ada 
 

ANALISIS DAYA 
DUKUNG 

 

Ada dua kriteria besar yang digunakan yaitu sensitivitas ekologis dan tekanan ekologis.  

Bagan alir penilaian senstivitas dan tekanan ekologis disajikan dalam Gambar 2.

Tekanan
Sensitivitas

Tinggi Sedang Rendah
Tinggi Zona lain Zona Peman-

faatan/lainya
Zona lain

Sedang Zona lain Zona Rimba Zona Rimba

Rendah Zona Inti Zona Rimba Zona Rimba

  

Gambar 2. Bagan alir penilaian kriteria ekologis (Modifikasi dari Agung, 2013).

Keterangan : Sensitivitas Ekologis dan Tekanan Ekologis nilainya diperoleh dari penjumlahan skor masing.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kawasan TNKS seluas 1.389.509,87 ha terletak di 4 propinsi, yaitu: Jambi, Sumatera Barat, 

Bengkulu, dan Sumatera Selatan (Anonim, 2013). Adapun hasil revisi zonasi menunjukkan bahwa 

kawasan TNKS di Provinsi Jambi mempunyai total luas sebesar 450.196,77 ha atau 32,40 % dari luas 

total kawasan TNKS, terdiri dari zona inti, zona rimba, zona pemanfaatan, zona rehabilitasi, zona 

khusus dan zona tradisional.

Perkembangan pengelolaan TNKS sejak ditetapkannya zonasi pada tahun 2007 sampai 

saat ini telah mengalami banyak perubahan terkait dengan struktur dan fungsi TNKS baik dari sisi 

kondisi fisik kawasan berupa tutupan hutan, habitat dan keanekagaraman hayati yang ada maupun 

perkembangan aturan pemanfaatan di dalam kawasan TNKS.  

Rekapitulasi hasil zonasi Kawasan TNKS secara tabulasi dan spasial disajikan berturut-turut pada 

Tabel 1.
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Tabel 1. Zona dan Luasan TNKS di Provinsi Jambi

Zona
Tahun 2007 Tahun 2013

% Keterangan
ha ha

Inti 195,081.30 189.161,74 42,02 Menurun
Rimba 195,756.00 222.158,12 49,35 Meningkat
Pemanfatan 2,961.50 8.129,16 1,81 Meningkat
Tradisional 53,368.00 1.320,04 0,29 Menurun
Rehabilitasi 1,389.30 27.556,01 6,12 Menurun
Khusus 1,640.70 1.871,70 0,42 Meningkat
Jumlah 195,081.30 450.196,77 32,40

1. Zona Inti
 Zona Inti Kawasan TNKS di Provinsi Jambi telah berubah dari 195.081,30 ha (43,3%) pada 
tahun 2007 menjadi 189.161,74 ha atau 42,02% pada tahun 2013. Perubahan ini meliputi:
a. Pengurangan karena pengalihan Zona Inti menjadi Zona Rehabilitasi: Perambahan telah terjadi 

sejak tahun 1994 dengan adanya jual beli kawasan Hutan Produksi (HP) oleh masyarakat. Pada 
tahun 1998 terjadi pengkavlingan HP oleh masyarakat lokal dan pendatang untuk dijadikan 
lahan budidaya kopi dan semakin meningkat pada periode 2000-2003 oleh masyarakat yang 
berasal dari daerah Bengkulu Selatan, Lampung, dan Pagar Alam Provinsi Sumatera Selatan, dan 
Perlu restorasi melalui kegiatan RHL..

b. Pengurangan karena pengalihan Zona Inti menjadi Zona Rimba: Kawasan Sipurak Hook berperan 
sebagai kawasan penyangga air dan hutan di dalam kawasan ini berperan sebagai penghalang 
munculnya erosi, banjir pada musim hujan dan penyedia sumber air pada musim kemarau. 
Semua anak sungai dan sungai utama di kawasan ini bermuara ke Sungai Batang Merangin, yang 
merupakan sumber kehidupan masyarakat di daerah hilirnya,

 Hasil analisis ekologis menunjukkan bahwa Zona Inti kawasan TNKS di Provinsi Jambi 
mempunyai Sensitivitas Ekologis Sedang (Skor 4) dan Tekanan Ekologis rendah (Skor 4).Potensi 
penting yang dimiliki zona inti,meliputi antara lain adalah:
a. Adanya habitat satwa penting seperti harimau Sumatera (Pantheratigrissumaterae), tapir dan 

siamang (Symphalangus syndactylus) serta ungko (Hylobates agilis).
b. Adanya flora langka seperti family Raflesiacea, amorpophalus, anggrek.
c. Sebagai penyangga system kehidupan dan pencegahan bencana alam seperti banjir, 

kekeringan,longsor dan erosi.
d. Hutan primer di zona inti merupakan penyangga system hidrologi dan merupakan hulu DAS.

2. Zona Rimba
 Hasil revisi zonasi menunjukkan bahwa Zona Rimba Kawasan TNKS di Provinsi Jambi 
menempati proporsi terbesar, yaitu 222.158,12 ha (49,35%). Luasan zona rimba mengalami 
peningkatan dari semula 195.756,00 ha (2007).

3. Zona Pemanfaatan
 Zona pemanfaatan di Propinsi Jambi meningkat dari 2.961,50 ha (0,7 %) pada tahun 2007 

menjadi 8.129,16ha (1,8%) pada tahun 2013. Zona pemanfaatan ini tersebar di 5 lokasi, yaitu Kayu 

Aro, Gunung Tujuh, Sungai penuh, Gunung Raya, dan Jangkat.

Potensi penting pada zona pemanfaatan adalah potensi ekowisata, misalnya:

a. Potensi wisata danau: Danau Depati 4, Desa Pulau Tengah dengan pertimbangan ; a). Danau 

tersebut termasuk dalam zona pemanfaatan TNKS namun jalur masuk (panjang, 2,3 km dan lebar 
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2m) ke lokasi danau masih termasuk zona rimba TNKS, dan b). Sensitivitas Ekologis Sensitif 

Sedang (Skor 6) dan Tekanan Ekologis Rendah (Skor 3).

b. Potensi ekowisata di Pelompek Gunung 7 dengan pertimbangan ; a). Ada aktivitas ekowisata, dan 

b). Sensitivitas Ekologis Sensitif Sedang (Skor 6) dan Tekanan Ekologis Rendah (Skor 4).

c. Potensi ekowisata di Kersik Tuo (jalur pendakian G. Kerinci) dengan pertimbangan ; a). Ada 

aktivitas ekowisata, dan b). Sensitivitas Ekologis Sensitif Sedang (Skor 6) dan Tekanan Ekologis 

Sedang (Skor 5).

d. Potensi ekowisata Rawa Bento dengan pertimbangan ; a). Ada aktivitas ekowisata di Rawa Bento, 

dan b). Sensitivitas Ekologis Tidak Sensitif (Skor 1) dan Tekanan Ekologis Sedang (Skor 5).

e. Potensi ekowisata Bukit Tapan dengan pertimbangan ; a). Ada aktivitas ekowisata, dan b). 

Sensitivitas Ekologis Sensitif Tinggi (Skor 8) dan Tekanan Ekologis Rendah (Skor 3).

f. Potensi wisata pendakian Gunung Kunyit dengan pertimbangan ; a). Aktivitas pendakian, dan b). 

Sensitivitas Ekologis Sensitif (Skor 9) dan Tekanan Ekologis Rendah (Skor 3).

g. Potensi wisata camping Gunung Masurai dengan pertimbangan ; a). Memperluas zona 

pemanfaatan, luas zona pemanfaatan diperkirakan terlalu sempit dan belum mengakomodir 

wilayah yang potensial untuk lokasi camping ground, b). Sensitivitas Ekologis Sensitif Sedang 

(Skor 4) dan Tekanan Ekologis Sedang (Skor 4).

h. Potensi jasa lingkungan Tanjung Kasri dengan pertimbangan ; a). Merupakan areal potensial 

untuk pemanfaatan jasa lingkungan air, berada di perbatasan zona rimba dan zona khusus, dan 

b). Sensitivitas Ekologis Sensitif (Skor 8) dan Tekanan Ekologis Rendah (Skor 3).

i. Potensi ekowisata Danau Depati 4 dan Grao Sakti dengan pertimbangan ; a). Ada aktivitas 

ekowisata, b). Danau Depati 4: Sensitivitas Ekologis Sensitif Sedang (Skor 6) dan Tekanan 

Ekologis Rendah (Skor 3), c). Grao Sakti, Remah; Sensitivitas Ekologis Sensitif (Skor 8) dan 

Tekanan Ekologis Rendah (Skor 3).

4. Zona Tradisional 
 Pada Kawasan TNKS di Provinsi Jambi, zona tradisional mengalami penurunan dari 1.640,70 

ha (tahun 2007) menjadi seluas 1.320,04 ha (0,29%) dari total luas Kawasan TNKS di Provinsi Jambi, 

menyebar di 3 desa, yaitu Renah Kemumu, Tanjung Kasri, dan Kota Rawang, Kecamatan Jangkat.

Penurunan luasan zona rehabilitasi disebabkan oleh:

a. Perubahan zona tradisional menjadi zona pemanfaatan di Grao Sakti Renah Kemumu. Kawasan 

ini mempunyai potensi ekowisata dan geothermal. Hasil analisis sensitivitas ekologis tergolong 

tinggi (skor 8) dan tekanan ekologis tergolong rendah (skor 3).

b. Perubahan zona tradisional menjadi zona khusus di Air Liki karena adanya pemukiman yang telah 

ada sebelum wilayah tersebut ditetapkan sebagai Taman Nasional. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa tingkat Sensitivitas Ekologis Sedang (Skor 6) dan Tekanan Ekologis Rendah (Skor 2).

c. Perubahan zona tradisional menjadi zona inti di Koto Rawang karena adanya revisi terhadap 

zonasi tahun 2007. Hasil analisis menunjukkan bahwa tingkat Sensitivitas Ekologis Sedang 

(Skor 6) dan Tekanan Ekologis Rendah (Skor 2).

5. Zona Rehabilitasi
 Zona Rehabilitasi Kawasan TNKS di Provinsi Jambi mengalami penurunan dari 53.368,00 

ha (tahun 2007) menjadi seluas 27.556,01 ha (6,12%) dari total luas Kawasan TNKS di provinsi ini 

dan menyebar di 9 lokasi, yaitu Air Liki, Birun, Sungai Manau-Muara Siau, Bukit Peragun-Kayu 

Bungkuk, Sungai Siau Kecil, Renah Kemumu, Danau pauh, Kerinci, dan Bungo.

Penurunan luasan zona rehabilitasi dapat dijelaskan sebagai berikut.

a. Perubahan zona rehabilitasi menjadi zona pemanfaatan:
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i. Bukit Tapan: menjadi pintu gerbang untuk masuk ke kota dan mempunyai potensi wisata 

dengan pemandangan alam yang sangat indah dan menarik. Hasil analisis sensitivitas 

ekologi tinggi (skor 8) dan tekanan ekologis rendah (skor 3).

ii. Air Terjun Telun berasap: mempunyai potensi ekowisata. Hasil analisis sensitivitas ekologi 

sangat tinggi (skor 12) dan tekanan ekologis rendah (skor 3).

b. Perubahan zona rehabilitasi menjadi zona inti.

i. Rantau Tipu: wilayah ini mengalami suksesi dan hasil rehabilitasi seluas 500 ha. Wilayah 

ini juga merupakan home range bagi harimau Sumatera dan gajah. Hasil analisis sensitivitas 

ekologi tinggi (skor 8) dan tekanan ekologis rendah (skor 1).

ii. Sepanjang batas TN di Bungo dan sekitar Gunung Genting, Desa Birun, Desa Baru, Pangkalan 

Jambu, Tanjung Berugo, Sungai Kadis-Sungai Keruh, Nilo Dingin, dan sebagian Pulau Tengah 

sampai Muara Maderas masih tertutup oleh hutan primer dan berfungsi sebagai home range 

untuk harimau Sumatera dan gajah serta satwa liar lainnya. Hasil analisis sensitivitas 

ekologi tinggi (skor 8) dan tekanan ekologis rendah (skor 1).

 Perubahan luasan zona rehabilitasi juga sebagai akibat adanya peningkatan luasan zona inti 

yang harus direhabilitasi, meliputi:

a. Rehabilitasi pada areal di Kecamatan Lembah Masurai Kabupaten Merangin (areal repatriasi 

Sipurak Hook) seluas  3.400,41 ha dan Renah Pemetik seluas 34,18 ha, dengan pertimbangan: a). 

Perambahan telah terjadi sejak tahun 1994 dengan adanya jual beli kawasan HP oleh masyarakat.  

Pada tahun 1998 terjadi pengkavlingan HP oleh masyarakat lokal dan pendatang untuk dijadikan 

lahan budidaya kopi dan semakin meningkat pada periode 2000-2003 oleh masyarakat yang 

berasal dari daerah Bengkulu Selatan, Lampung, dan Pagar Alam Provinsi Sumatera Selatan, b). 

Perlu restorasi melalui kegiatan RHL.; dan c). Sensitivitas Ekologis Sensitif Sedang (Skor 4) dan 

Tekanan Ekologis Rendah  (Skor 4).

b. Perlunya rehabilitasi pada areal Kebun Baru (Renah Tengah) seluas 1.718,00, dengan 

pertimbangan: a). Perambahan; b). Kawasan budi daya; c). Bagian dari hulu DAS Batanghari dan 

DAS Indrapura; d). Sensitivitas Ekologis Sensitif Sedang (Skor 5) dan Tekanan Ekologis Sedang  

(Skor 5); dan di 

c. Pungut dan Renah Pemetik  seluas 3.843,81 ha, dengan pertimbangan: a). Perambahan; b). 

Sensitivitas Ekologis Sensitif Sedang (Skor 4) dan Tekanan Ekologis Rendah  (Skor 4).

6. Zona Khusus 

  Zona khusus di Provinsi Jambi meningkat dari 1.389,3 ha (tahun 2007) menjadi seluas 

1.871,70 ha terdiri dari 751,22 ha termasuk dalam SPTN I dan 1.120,48 ha termasuk dalam SPTN II. 

Zona Khusus ini mayoritas berada dalam Resort Merangin (1.055,26 ha) dan Resort Sungai Penuh 

(760,46 ha), selebihnya termasuk dalam Resort Kerinci Selatan (0,91 ha) dan Resort Kerinci Utara 

(5,23 ha). Secara administratif, zona khusus ini termasuk dalam Kabupaten Sungai Penuh (176,69 

ha), Kerinci (617,39) dan yang terluas di Merangin (1.077,62 ha).

 Penambahan luas zona khusus dapat dijelaskan sebagai berikut.

a. Perubahan zona tradisional menjadi zona khusus di Air Liki (308,10 ha); dengan pertimbangan: 

a). Sudah ada pemukiman penduduk sebelum TNKS ditetapkan; dan b).Sensitivitas Ekologis 

Sensitif Sedang (Skor 6) dan Tekanan Ekologis tidak ada  (Skor 2).

b. Perubahan zona rimba menjadi zona khusus di Koto Rawang karena di wilayah tersebut terdapat 

pemukiman sebelum ditetapkan sebagai TN. Hasil analisis sensitivitas ekologi sedang (skor 6) 

dan tekanan ekologis rendah (skor 2).
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Pada kawasan TN Kerinci Seblat, perubahan zonasi berupa penurunan luasan pada zona inti, 

tradisional, dan rehabilitasi; dan penambahan luas pada zona rimba, pemanfaatan, dan khusus.

KESIMPULAN
 Berdasarkan uraian di atas, maka dapat ditarik kesimpulan:

1. Zonasi Taman Nasional telah berubah karena adanya potensi setiap kawasan, perubahan 

social ekonomi masyarakat, perubahan kepentingan dan kebutuhan masyarakat.

2. Perubahan zonasi TN Kerinci Seblat berupa penurunan luasan pada zona inti, tradisional, dan 

rehabilitasi. Adapun pada zona rimba, pemanfaatan, dan khusus mengalami peningkatan.
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